
 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lingkungan alam yang ditata sedemikian rupa untuk bermukim dinamakan 

pemukiman. Pada awalnya lingkungan mungkin hanyalah lahan kosong, rawa-

rawa, atau bahkan hutan belantara. Tetapi kemudian karena adanya peran 

manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung lahan itu berubah menjadi 

sebuah pemukiman. 

 

Penduduk yang tinggal disuatu pemukiman berperan besar dalam mengelola 

wilayahnya. Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Selain 

itu, mereka juga berkeinginan agar wilayahnya menjadi tempat yang nyaman 

untuk ditinggali. 

 

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat dapat menyebabkan kebutuhan 

terhadap tempat tinggal meningkat pula. Semakin banyaknya kebutuhan terhadap 

tempat tinggal untuk memenuhi kebutuhan manusia terhadap perumahan akan 

memberikan dampak pada semakin berkurangnya lahan di permukaan bumi.  
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Menurut teori Maslow (Suparno S.M dan Endi Marlina, 2005:2) manusia tidak 

pernah lepas dari segala masalah yang berhubungan dengan tempat tinggal dalam 

kehidupannya sehari-hari. Bagi manusia tempat tinggal merupakan kebutuhan 

dasar. Di samping kebutuhan akan pangan dan sandang. Sesudah kebutuhan 

jasmaniah terpenuhi, yaitu sandang, pangan dan kesehatan, maka kebutuhan akan 

rumah (tempat tinggal) merupakan fenomena yang sangat logis karena tempat 

tinggal pada dasarnya merupakan wadah bagi manusia atau keluarga untuk 

melangsungkan kehidupan yang dinamis dan sangat mutlak. 

 

Kebutuhan perumahan tampaknya menjadi dambaan bagi setiap manusia, karena 

perumahan bukan hanya berfungsi sebagai tempat berlindung tetapi sudah 

merupakan tempat berlangsungnya proses kehidupan manusia secara terus 

menerus. Oleh sebab itu, keadaan perumahan juga dapat dijadikan tolak ukur 

keberhasilan pembangunan perumahan, akan tetapi program pembangunan 

perumahan yang dilakukan selama ini baik yang dilakukan oleh pemerintah, 

swasta, dan masyarakat sudahkah memenuhi standar yang layak huni. 

 

Pemukiman bukanlah sekedar perumahan. Pemukiman meliputi 3 hal 

pertama suprastruktur yaitu berbagai komponen fisik tempat manusia 

mengaub, dalam bahasa inggris “Shelter”. Keduanya infrastruktur yaitu  

prasarana bagi gerak manusia, perhubungan dan komunikasi. Sirkulasi 

tenaga kerja dan materi untuk kebutuhan jasmani. Yang ketiga, pelayanan 

(service) yaitu segala yang mencakup pendidikan, kesehatan, gizi, rekreasi, 

dan kebudayaan (Daljoeni, 1983:19). 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut jelaslah bahwa untuk membangun perumahan 

harus benar-benar adanya rencana pembangunan perumahan yang baik dalam 

memperhatikan lokasi serta faktor fisis dan sosial yang menunjang terciptanya 
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kesejahteraan lahiriah dan batiniah manusia yang menghuni pada perumahan 

tersebut. 

 

Oleh karena itu manusia menginginkan wilayah untuk tempat bermukim yang 

dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam memenuhi kebutuhan lain 

hidupnya, seperti cukupnya air dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, 

tanah yang subur untuk pertanian, bebas dari banjir, dan keadaan lahan atau tanah 

yang datar yang memungkinkan kemudahan dalam membangun prasarana 

transportasi serta faktor pendukung seperti dikemukakan sebagai berikut: 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan pemukiman penduduk 

adalah keadaan tanah, keadaan hidrografi, morfologi dan sumberdaya 

setempat. Faktor-faktor fisis ini mempengaruhi kecepatan dan perluasan 

pemukiman. Sedangkan faktor sosial yang berkenaan dengan pemukiman 

penduduk ini termasuk demografinya, struktur dan organisasi sosial dan 

relasi sosial di antara penduduk yang menghuni pemukiman tersebut 

(Nursid Sumaatmadja, 1988:192). 

 

Dalam pengembangan pemukiman diperlukan suatu perencanaan yang baik. 

Faktor fisis, sosial, budaya dan ekonomi merupakan langkah awal dalam 

menentukan perencanaan suatu pemukiman penduduk, yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan pemukiman. 

 

Pengertian tentang perumahan dan pemukiman serta arah, sasaran dan 

kebijaksanaan pembangunan, maka pembangunan perumahan dan pemukiman 

pada dasarnya adalah: 

1. Bahwa perumahan merupakan suatu bagian dari permukiman yang 

merupakan lingkungan tempat perikehidupan dan penghidupan. 

2. Pembangunan perumahan dan permukiman harus berlandaskan kepada 

rencana tata ruang dan keterkaitan serta keterpaduannya dengan 

lingkungan sosial sekitar. 
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3. Perumahan dan permukiman dikembangkan dengan memperhatikan 

pembangunan yang berkelanjutan yaitu sebagai lingkungan tempat 

hidup yang dikembangkan diluar kawasan lindung. 

4. Perumahan dan permukiman dikembangkan dengan dilengkapi 

prasarana dan sarana yang memadai sehingga merupakan suatu 

lingkungan yang seutuhnya. 

5. Perumahan dan permukiman harus dapat meningkatkan kualitas 

kehidupan keluarga dan masyarakat serta menciptakan suasana 

kerukunan hidup keluarga dan kesetiakawanan social masyarakat 

(Musfihin Dahlan, 1997:56). 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka perumahan pada dasarnya merupakan 

bagian dari suatu pemukiman kota yang mempunyai keterkaitan fungsional 

dengan aktivitas kota lainnya, sehingga pengembangan perumahan dan 

pemukiman harus didasarkan kepada rencana tata ruang wilayah yang baik. Pada 

daerah pinggiran kota kini banyak kawasan-kawasan pembangunan pemukiman 

baru, untuk memenuhi kebutuhan penduduk akan rumah dewasa ini sering 

diusahakan oleh para pengembang perumahan (developer). Biasanya kompleks 

perumahan dengan jenis dan tife perumahan yang bermacam-macam yang dijual 

untuk umum seperti yang ada di wilayah Kelurahan Metro Kecamatan Metro 

Pusat Kota Metro salah satunya yaitu perumahan Prasanti Garden. 

 

Kecamatan Metro Pusat merupakan pemekaran dari Kecamatan Metro Raya. 

Berdasarkan Perda Kota Metro No. 25 Tahun 2000 tentang pemekaran Kelurahan 

dan Kecamatan, Kota Metro dibagi menjadi 5 Kecamatan yang meliputi 22 

Kelurahan. Luas wilayah Kecamatan Metro Pusat adalah 11,71 km², dengan luas 

Kelurahan Metro 2,28 km² (Kecamatan Metro Pusat Dalam Angka Tahun 2012). 

 

Berdasarkan pra survei lapangan didapat informasi dari salah satu karyawan 

bagian pengawas lapangan Prasanti Garden, Perumahan Prasanti Garden memiliki 
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luas wilayah ± 15 ha, dengan pembagian luas wilayah yang berada di wilayah 

Kelurahan Metro ± 12,2 ha, dan yang berada di Kelurahan Ganjar Asri memiliki 

luas wilayah ± 2.8 ha. 

 

Pada penelitian ini yang akan diteliti adalah tinjauan geografis Perumahan 

Prasanti Garden Kelurahan Metro Kecamatan Metro Pusat karena memiliki 

banyak unit rumah dan sudah banyak ditempati, sehingga mempermudah dalam 

pengambilan data nantinya. Selain itu dugaan sementara dari hasil observasi 

lapangan, pembangunan Perumahan Prasanti Garden di Kelurahan metro, kurang 

didasarkan kepada rencana tata ruang yang baik guna penentuan lokasi 

pembangunan yang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari kondisi lingkungan yang 

sangat sempit dan kurangnya ruang untuk masyarakat melakukan aktivitas, serta 

kondisi morfologi yang bervariasi baik datar, landai maupun curam. Seperti yang 

diketahui bahwa kondisi morfologi suatu lahan sangat berkaitan erat dengan 

kondisi topografi dan tanah suatu lahan. Oleh sebab itu kondisi topografi dan 

tanah sangat berpengaruh terhadap baik buruknya suatu pembangunan perumahan. 

 

Dalam memilih wilayah sebagai tempat bermukim manusia menginginkan 

wilayah-wilayah yang mampu memberi kemudahan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya, sehingga dapat hidup layak, serasi, aman, seimbang dengan lingkungan 

sekitarnya. sehubungan dengan hal tersebut Nursid Sumaatmadja (1988:191)  

mengemukakan bahwa, mula-mula manusia memilih tempat untuk pemukiman di 

wilayah-wilayah yang sesuai dengan kebutuhan yang dapat menjamin hidupnya.  

Manusia memilih tempat-tempat yang cukup air, tanah subur. Memberi 
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kemudahan untuk lalu lintas dan angkutan, memberi kemudahn untuk mencari 

lapangan pekerjaan, terlindung dari binatang buas dan sebagainya.  

 

Berdasarkan kutipan tersebut pemukiman bukan saja sekedar rumah tinggal untuk 

berteduh tetapi lebih dari itu juga sebagai tempat untuk berkumpul seluruh 

anggota keluarga, tempat untuk berkomunikasi dan segala hal untuk mencapai 

kesejahteraan keluarganya. Oleh karena itu, begitu pentingnya pengetahuan 

tentang pemanfaatan lahan guna mengetahui bisa atau tidaknya sebuah lahan 

untuk digunakan sebagai tempat tinggal sangat penting dalam pembangunan 

sebuah perumahan. 

 

Selain itu, air sebagai sarana pemenuhan kebutuhan manusia juga tidak kalah 

penting. Karena air merupakan kebutuhan manusia yang mutlak dalam kehidupan 

sehari-hari dan harus dipenuhi. Berdasarkan pra survei yang dilakukan dibeberapa 

sumur yang terdapat di Perumahan Prasanti Garden Kelurahan Metro, dimana 

ketika musim kemarau tiba air sumur yang digunakan untuk pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari tidak mengalami kekeringan dan kebutuhan air bersih 

warga terpenuhi. 

 

Aksesibilitas (jarak tempuh, waktu tempuh, dan kemudahan) sangat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan suatu perumahan dan 

pemukiman. Karena semakin dekat jarak, cepatnya waktu tempuh, dan semakin 

mudah menuju lokasi Perumahan Prasanti Garden di Kelurahan Metro atau dari 

lokasi Perumahan Prasanti Garden di Kelurahan Metro ke tempat fasilitas-fasilitas 
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sosial lainya, maka manusia akan semakin banyak memilih untuk bertempat 

tinggal di perumahan tersebut. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian tentang Tinjauan 

Geografis Perumahan Prasanti Garden di Kelurahan Metro Kecamatan Metro 

Pusat Kota Metro Tahun 2013. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah keadaan topografi Perumahan Prasanti Garden di Kelurahan 

Metro Kecamatan Metro Pusat Kota Metro? 

2. Bagaimanakah kedalaman air tanah di Perumahan Prasanti Garden di 

Kelurahan Metro Kecamatan Metro Pusat Kota Metro? 

3. Bagaimanakah aksesibilitas Perumahan Prasanti Garden di Kelurahan Metro 

Kecamatan Metro Pusat Kota Metro? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui keadaan topografi Perumahan Prasanti Garden di 

Kelurahan Metro Kecamatan Metro Pusat Kota Metro. 

2. Untuk mengetahui kedalaman air tanah di Perumahan Prasanti Garden di 

Kelurahan Metro Kecamatan Metro Pusat Kota Metro. 
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3. Untuk mengetahui aksesibilitas Perumahan Prasanti Garden di Kelurahan 

Metro Kecamatan Metro Pusat Kota Metro. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Program Studi 

Pendidikan geografi Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

2. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang Mata Kuliah 

Geografi Pemukiman yang telah didapat selama belajar di perguruan tinggi. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian sejenis. 

4. Sebagai suplemen bahan ajar Geografi di bidang pendidikan dan pengajaran 

mata pelajaran Geografi kelas XI dan XII SMA pada Kurikulum Tingkat 

Satuan Pelajaran (KTSP) dengan sub pokok bahasan Antroposfer, Persebaran 

Sumber Daya Alam di Indonesia, Pola Keruangan Desa dan Kota serta 

Konsep Wilayah dan Pusat Pertumbuhan. Maka materi yang dibicarakan 

adalah sebagai berikut: 

a. Pada materi kelas XI Bab II yaitu Antroposfer dengan sub-bab dinamika 

penduduk dimana dibahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan penduduk, migrasi penduduk dan macam-macam migrasi 

penduduk. 

b. Pada materi kelas XII Bab VI Konsep Wilayah dan Pusat Pertumbuhan 

dengan sub-bab perwilayahan berdasarkan fenomena geografis dimana 
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dibahas mengenai kota dan lokasi pusat kegiatan seperti kawasan 

pemukiman, sistem pengangkutan dan perhubungannya dan sarana serta 

prasarana yang menunjang. 

c. Pada materi kelas XII Bab V yaitu Pola Keruangan Kota dan Desa dengan 

sub-bab menganalisis dampak pertumbuhan pemukiman terhadap koalitas 

lingkungan, ciri pemukiman desa dan kota serta mengidentifikasi dampak 

pertumbuhan pemukiman penduduk di perkotaan terhadap keadaan sosial 

ekonomi penduduk. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang lingkup obyek penelitian adalah area Perumahan Prasanti Garden 

Kelurahan Metro Kecamatan Metro Pusat Kota Metro. 

2. Ruang lingkup subyek penelitian adalah warga, pengembang atau developer 

yang ada di Perumahan Prasanti Garden Metro Kecamatan Metro Pusat Kota 

Metro. 

3. Ruang lingkup tempat  dan waktu penelitian adalah Perumahan Prasanti 

Garden Kelurahan Metro Kecamatan Metro Pusat Kota Metro tahun 2013. 

4. Ruang lingkup ilmu adalah Geografi Pemukiman 

 

Geografi Pemukiman adalah suatu studi geografi mengenai perkembangan 

pemukiman disuatu wilayah di permukaan bumi. Yang dibahas pada 

geografi pemukiman yaitu bilamana suatu wilayah mulai dihuni manusia, 

bagaimana bentuk pola pemukiman dan faktor-faktor geografis apa yang 

mempengaruhi perkembangan dan pola pemukiman tersebut. Faktor 
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geografi meliputi aspek fisik seperti tanah, daerah perairan, dan iklim. 

Aspek manusia atau aspek social seperti jumlah penduduk, penyebaran 

penduduk dan kepadatan penduduk, serta aspek biotis dan topologis (Nursid 

Sumaatmadja, 1988:55) 

 


